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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Setelah terselesaikan perancangan ini dan dijelaskan dalam bab-bab 

sebelumnya dapat disimpulkan bahwa Taboed Craft dapat menjadi pioner 

dalam pemanfaatan barang bekas menjadi barang yang bernilai dan berkualitas 

tinggi. Perancangan brand identity Taboed Craft juga mengambil beberapa 

keunggulan yang menjadikan produk Taboed Craft berbeda dengan pesaing, 

hingga terciptalah identitas visual yang dapat menunjukkan citra positif bagi 

Taboed Craft. 

Perancangan ini menerapkan gaya desain minimalis, karena 

pengaplikasiannya yang simpel dan sederhana namun tetap terlihat elegan dan 

berkelas. Media promosi yang digunakan menyesuaikan kebutuhan dan 

karakteristik dari Taboed Craft dan juga pasar yang akan ditargetkan, selain itu 

cara paling tepat untuk memperkenalkan brand Taboed Craft untuk sekarang 

di era milenial ini melalui media sosial karena hampir semua golongan 

menggunakan sosial media selain sebagai sarana berinteraksi juga sebagai 

sarana untuk berbelanja. Hasil dari perancangan ini telah menciptakan sebuah 

identitas baru bagi Taboed Craft yang lebih kuat dari brand yang lama diamana 

brand yang lama identitasnya masih berupa logo. Adanya identitas baru 

tersebut dapat meningkatkan brand awareness masyarakat terhadap brand 

Taboed Craft. 

Karya desain komunikasi visual (DKV) khususnya brand identity yang 

mencakup berbagai unsur dapat menjadi salah satu cara efektif dalam 

meningkatkan identitas dari sebuah perusahaan. Dengan demikian 

perancangan ini dapat berperan untuk meningkatkan identitas Taboed Craft 

sehingga dapat dikenal lebih luas oleh masyarakat sebagai perusahaan yang 

menghasilkan produk ramah lingkungan namun memiliki kualitas tinggi. 
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B. Saran 

Beberapa poin yang dapat disampaikan dari perancangan ini agar lebih baik 

untuk yang akan melakukan perancangan branding antara lain : 

1. Dalam proses pengumpulan data dibutuhkan ketelitian dan kecermatan, serta 

data yang dikumpulkan harus lengkap. Terutama data visual mengenai ciri 

khas dalam hal ini dari perusahaan yang akan dirancang, karena data visual 

sangat penting dalam perancangan dengan adanya unsur-unsur visual 

menjadi hal utama dalam branding. Setelah memiliki data visual yang cukup 

sesuai kebutuhan, kemudian dilengkapi dengan konsep perancangan brand 

yang akan dibangun. 

2. Mengenai konsep yang diusung dalam brand identity sebuah perusahaan, 

harus tepat dengan tujuan dan kebutuhan dari perusahaan yang akan di 

branding. Ketepatan ide dan gagasan dalam perancangan sangatlah penting. 

sebelum karya desain dibuat, harus melalui proses analisa baik kekurangan 

dan kelebihan perusahaan tersebut untuk kemudian diolah, sehingga akan 

didapati hasil yang optimal pada saat pembuatan karya. 

3. Merancang sebuah brand identity harus bisa menekan ego dan idealisme 

untuk mencapai branding yang sesuai dan tepat sasaran.  

4. Mengatur waktu dalam proses perancangan juga sangat penting, karena 

dalam proses perancangan harus melalui beberapa tahap seperti 

pengumpulan data yang tidak bisa dilakukan hanya 1 hari, karena data yang 

dibutuhkan tidak sedikit untuk mendapatkan hasil perancangan yang optimal. 

5. Menyelesaikan perancangan brand identity dapat dilakukan dengan cara 

menyenangkan. Meski memerlukan ketelitian, proses perancangan dapat 

menambah wawasan terhadap bagaimana proses penciptaan sebuah produk 

yang berada diperusahaan yang akan dibranding sehingga nantinya kita bisa 

menerapkannya ketika kita mempunyai perusahaan sendiri. 

6. Sebelum memulai wawancara untuk mendapatkan data, mempersiapkan 

pertanyaan pertanyaan sangatlah penting. Mulai dari pertanyaan umum 

hingga yang mendalam, agar bisa mendapatkan data yang valid dan 

terperinci. 
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7. Pada saat proses pembuatan karya, harus memposisikan diri sebagai 

masyarakat umum dan calon konsumen yang tidak mengetahui mengenai 

perusahaan yang dibranding, sehingga akan memunculkan ide dan gagasan 

yang tepat sesuai dengan target audience yang disasar. 
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